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Abstrak 

 
Pengukuran kualitas air sungai secara periodik, realtime dan kontinu sangat penting dilakukan guna 

memperoleh informasi yang lengkap. informasi yang lengkap dapat memudahkan dalam memprediksi dan 

menganalisa keadaan sungai pada waktu tertentu. kondisi sungai sangat bergantung terhadap aktivitas 

masyarakat di sekitarnya. Oleh sebab itu dibutuhkan alat ukur kualitas air sungai yang dapat mengukur 

secara periodik, real time dan kontinu.Daya Hantar listrik (DHL)Merupakan salah satu parameter Fisis 

yang dapat dijadikan indikator kualitas air sungai. Sistem alat ukur ini terdiri dari sensor EC Meter sebagai 

piranti yang mengukur variabel DHL, mikrokontroller Atmega 328 sebagai sistem pengendali, GSM Sheild 

sebagai pengirim informasi dari hasil pengukuran melalui jaringan GSM dan Datalogger sebagai sistem 

penyimpan data pada SD card. Dilakukan kalibrasi terhadap sensor yaitu dengan membandingkan dengan 

EC Meter standar sehingga diperoleh galat relatif rata-rata sebesar +/- 3% dan memiliki selisih koefisien 

determinasi sebesar 0,002%, sensitivitas sensor sebesar 6,44 (uS/cm)/mV.  Sistem pengiriman informasi DHL 

dapat dikirimkan melalui SMS pada jaringan GSM. Dapat disimpulkan bahwa sistem alat ukur DHL dapat 

bekerja dengan performa baik, sistematis dan periodik. 

Kata-kata kunci: Daya Hantar Listrik, Kualitas Air Sungai, SMS Gateway 

PENDAHULUAN 

Sungai merupakan  salah satu sumber daya alam yang keberadaannya sangat diperlukan oleh masyarakat. 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan mempermudah aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini bukan lagi dapat dipandang secara positif, karena masyarakat cendrung menggunakan sungai 

sebagai tempat pembuangan limbah dan sampah. Hal ini sangat kontradiktif dengan kebutuhan masyarakat 

akan sungai dalam aktifitas sehari-hari yaitu mandi, cuci, kakus. Kondisi lain yaitu peningkatan aktivitas 

masyarakat yang demikian tidak diikuti oleh proses monitoring yang bergantung waktu. Pengukuran kualitas 

air sungai masih bersifat konvensional, tidak periodik dan informasi masih bersifat diskrit. 

Salah satu parameter fisika yang dapat menjadi indikator kualitas air adalah parameter daya hantar listrik. 

(DHL). Penentuan kuantitas DHL dapat diukur salah satunya menggunakan sensor EC (electrical 

conductivity) analog. Keluaran dari sensor ini adalah beda potensial, nilai beda potensial ini dapat dijadikan 

masukan pada sebuah mikrokontroller yang merupakan sistem kontrol dan pengolah isyarat pada sebuah 
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 sistem alat ukur. Mikrokontroller dapat ber-antarmuka dengan sebuah sistem jaringan yang berbasis SMS 

gateway dan datalogger sehingga apat membentuk sistem akuisisi data yang periodik, realtime dan kontinu. 

 

EKSPERIMEN 

 

Perancangan protipe  sistem alat ukur kualiatas air sungai berdasarkan parameter DHL berbasis SMS 

Gateway ini menggunakan EC (electrical conductivity) analog yang dilengkapi dengan sensor suhu 

DS18B20. Kedua sensor ini berkolaborasi mengukur parameter DHL yang terkoreksi dengan nilai suhu.  

Mikrokontroller Atmega 328 sebagai pengolah isyarat, Arduino Datalogger sebagai tempat penyimpanan 

data hasil pengukuran, RTC (real time clock) sebagai pencatat waktu pengambilan data serta Arduino 

GSM Sheild sebagai sistem pengirim informasi/data berupa SMS ke user.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

Gambar 1. Blok diagram sistem kerja sensor, mikrokontroller dan GSM Sheild 
 

Berdasarkan  gambar 1 dapat dilihat bahwa sistem kerja sistem sensor, mikrokontroller dan GSM 

sheild. Pin data sensor EC terhubung dengan pin A1 arduino dan pin data sensor suhu DS18B20 terhuhung 

dengan pin 1 Arduino. Sedangkan sistem GSM sheild sebagai sistem informasi untuk pengiriman data 

melalui SMS dihubungkan dengan pin 2 dan 3 arduino untuk pin Tx dan Rx nya. Sistem kerja secara 

keseluruhan dapat digambarkan pada alur kerja pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur kerja secara keseluruhan dari sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter

(DHL + suhu)

Sensor

(EC meter)

Arduino Uno 
R3

GSM 
Shield

Cellular 
phone

user

Arduino UNO R3 

 

 

5V                         

GND 

 

 

A1 

 

3 

2 

1 

Sensor EC 

 

 

Vin 

GND 

Data  

 

GSM Sheild 

 

Vin 

GND 

Rx 

Tx 

Sensor DS18B20 

 

 

Vin 

GND 

Data  

 

ISBN: 978-602-61045-1-9 235



PROSIDING	SKF	2016 

                                                                                               	
14‐15 Desember	2016 

 HASIL DAN DISKUSI 

Berikut adalah hasil perancangan sistem alat ukur daya hantar listrik air sungai. Sistem alat ukur 

dilengkapi dengan powerbank sebagai catudaya.  

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian alat bagian luar dan dalam sistem 

 

Untuk memudahkan proses pengukuran di lapangan maka didesain sistem pelampung sederhana seperti 

pada gambar 4. sistem alat pada gambar 4 terdiri dari pelampung alat yang berfungsi agar alat tidak terkena 

air, pelampung sensor agar sensor dapat mengapung dengan baik, dan bagian kotak alat untuk meletakkan 

semua komponen alat termasuk catudaya yang digunakan. 

 

 
Gambar 4. Alat yang telah siap diletakkan di sungai 
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 Sebelum pada pengujian sistem, maka dilakukan pengujian keluaran sensor yaitu dengan membuat 10 

larutan jeruk murni dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% sampai dengan konsentrasi 50%. Diperoleh hubungan 

linier dari nilai tegangan (mV) terhadap nilai DHL (uS/cm). Nilai gradien dari persamaan pada gambar 5 

menyatakan besarnya sensitivitas dari sensor. Jadi sensitivitas sensor dalam sistem ini sebesar 6,44 

(uS/cm)/mV. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik hubungan nilai tegangan terhadap nilai DHL menggunakan sensor EC 

 

Untuk mengetahui performa alat, dilakukan pengujian dengan membandingkannya dengan alat DHL 

standar, maka diperoleh hubungan linier dengan koefisien determinas R2=0,998. Hal ini menunjukkan nilai 

yang dihasilkan sistem alat ukur yang dibuat hampir sama dengan nilai alat standar dengan selisih koefisien 

determinasi sebesar 0,002% dan galat relatif rata-rata sebesar ± 3%. 
 

 
Gambar 6. Grafik perbandingan hasil pembacaan nilai DHL menggunakansensor dan alat standar 

 

Jika performa sistem alat ukur sudah baik, maka dilakukan pengujian sistem pengiriman data berupa SMS 

kepada user, diperoleh data dan tampilan seperti pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil pengujian sistem alat yang dikirim melalui SMS 
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Rangkaian pengujian sistem alat secara keseluruhan telah dilakukan, pengujian di lapangan dilakukan 

guna melihat efektifitas dan unjuk kerja dari sistem alat ukur. Diperoleh sebaran nilai DHL pada 5 titik.   

Titik-titik ini merupakan sampel pada Sungai Ancar, yang merupakan salah satu Sungai di Kota Mataram 

Propinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil pengukuran dapat dikatakan bahwa alat ukur telah dapat 

mengukur nilai DHL pada aliran sungai. 

 

 
 

Gambar 8. Grafik nilai DHL pada titik-titk  pengamatan 

 

KESIMPULAN 

Telah berhasil dibuat alat ukur kualitas air sungai berdasarkan parameter Daya hantar listrik (DHL) dengan 

performa baik. Jika dibandingkan dengan alat ukur DHL standar, diperoleh galat relatif rata-rata sebesar        

± 3% dan memiliki selisih koefisien determinasi sebesar 0,002%, sensitivitas sensor sebesar 6,44 

(uS/cm)/mV.  Sistem pengiriman informasi DHL dapat dikirimkan melalui SMS pada jaringan GSM. Sistem 

alat ukur DHL dapat bekerja dengan performa baik, sistematis dan periodik. 
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